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ABSTRACT 
This study was motivated by the low numeracy skills of vocational high school students in the Agribusiness of Food Crops 
and Horticulture program, particularly in interpreting data for decision-making. The research aims to analyze students’ 
numeracy abilities in the context of legume crop cultivation by focusing on three main indicators: the ability to use basic 
mathematical numbers and symbols, to analyze information in various forms, and to interpret analytical results for 
prediction and decision-making. This study employed a descriptive qualitative method with a sample of six eleventh-grade 
students selected using purposive sampling to represent high, medium, and low ability levels. Data were collected through 
numeracy tests, in-depth interviews, and documentation. Data analysis followed the Miles & Huberman interactive model, 
including data reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The results revealed variations in students’ 
numeracy performance: high-level students achieved all three indicators, medium-level students met the first two 
indicators, and low-level students only partially met the basic indicators. Findings also indicate that students’ procedural 
abilities are more dominant than their interpretative skills. This study concludes that contextual learning based on 
agribusiness practices is essential to strengthen students’ data analysis and numeracy reasoning skills, with implications 
for developing teaching strategies aligned with real-life applications. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi siswa SMK pada konsentrasi Agribisnis Tanaman 
Pangan dan Hortikultura, khususnya dalam menafsirkan data untuk pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis kemampuan numerasi siswa dalam konteks budidaya tanaman palawija dengan menekankan tiga indikator 
utama, yaitu kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika dasar, menganalisis informasi dalam berbagai 
bentuk, serta menafsirkan hasil analisis untuk prediksi dan pengambilan keputusan. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif deskriptif dengan sampel enam siswa kelas XI yang dipilih melalui purposive sampling untuk mewakili 
kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui tes numerasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi capaian kemampuan 
numerasi, di mana siswa kategori tinggi mampu memenuhi ketiga indikator, kategori sedang hanya memenuhi indikator 
pertama dan kedua, sedangkan kategori rendah baru mencapai sebagian indikator dasar. Hasil juga mengindikasikan 
bahwa kemampuan prosedural siswa lebih dominan dibanding kemampuan interpretatif. Simpulan penelitian ini 
menegaskan perlunya pembelajaran kontekstual berbasis agribisnis untuk memperkuat kemampuan analisis data dan 
penalaran numerasi siswa, dengan implikasi pada pengembangan strategi pembelajaran yang relevan dengan kehidupan 
nyata. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang berperan penting dalam pengembangan pola pikir 

logis, sistematis, dan analitis siswa. Kedudukannya sebagai mata pelajaran yang mendasari banyak 
bidang ilmu, matematika tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan berhitung, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan persoalan kontekstual yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Saputri et al. (2019) menegaskan bahwa matematika berperan sebagai sarana 
berpikir ilmiah yang turut andil dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta kesejahteraan manusia.  

Dalam praktik pembelajaran, matematika berfungsi sebagai alat untuk melatih keterampilan 
berpikir kritis dan pengambilan keputusan berdasarkan data dan informasi yang tersedia. 
Pembelajaran dapat dipahami sebagai proses membangun atau mengonstruksi pengetahuan (Effendi 
et al., 2021). Oleh karena itu, penguatan pada aspek numerasi sebagai bagian dari literasi matematika 
menjadi sangat penting dalam membekali siswa menghadapi tantangan abad ke-21. Kemampuan 
numerasi menjadi salah satu keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh siswa dalam menghadapi 
tantangan abad ke-21 (Fadhilah & Handayani, 2023).  

Numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan konsep bilangan dan keterampilan 
berhitung dalam berbagai konteks kehidupan nyata, baik di lingkungan keluarga, tempat kerja, 
maupun dalam peran sosial sebagai anggota masyarakat serta mencakup kecakapan dalam 
memahami dan menafsirkan informasi yang berkaitan dengan angka yang ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari (Han et al., 2017). Adapun indikator kemampuan numerasi menurut Han et al. (2017) 
meliputi: (1) mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, (2) mampu menganalisis 
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya), 
dan (3) menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

Kemampuan numerasi perlu dimiliki oleh siswa karena keterampilan ini berperan penting 
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematis yang muncul dalam kehidupan sehari-hari 
(Basri et al., 2021). Bahkan, kemampuan ini memiliki peran krusial dalam menunjang kesejahteraan 
warga negara di era masyarakat modern saat ini, karena menjadi fondasi dalam pengambilan 
keputusan di berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan profesional. Oleh karena itu, 
kemampuan numerasi dijadikan sebagai salah satu sasaran utama dalam upaya menciptakan peserta 
didik yang berkualitas, selaras dengan tuntutan pasar global, guna mempersiapkan generasi penerus 
bangsa yang kompeten dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Sanvi & Diana, 2022). 

Kemampuan numerasi mencakup keterampilan berpikir tingkat tinggi yang tercermin dalam 
penyelesaian soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), yang dalam taksonomi Bloom 
diklasifikasikan ke dalam kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6) 
(Taqwani et al., 2024). Soal-soal berbasis HOTS mencerminkan keterampilan berpikir yang esensial 
dalam numerasi karena disusun secara kontekstual dengan permasalahan yang tidak terstruktur dan 
disajikan dalam bentuk narasi, sehingga menuntut siswa untuk memilah informasi penting, 
menemukan solusi, serta menarik kesimpulan; di samping itu, soal tersebut melatih kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, berpikir deduktif, dan melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang (Sanvi 
& Diana, 2022). 

Pada kenyataannya, kemampuan numerasi siswa di tingkat SMK masih menunjukkan variasi 
yang signifikan dalam praktiknya. Penelitian yang dilakukan oleh Taqwani et al. (2024) menunjukkan 
bahwa tingkat kemampuan numerasi siswa di SMK Negeri 1 Padaherang masih tergolong rendah, 
dengan capaian hanya 42,22% pada AKM dan mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. 
Penelitan serupa oleh Badraeni et al. (2020) juga mengungkapkan bahwa siswa di jenjang SMK masih 
kerap mengalami hambatan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika dan 
menerapkannya dalam situasi kontekstual. Selain itu, Salim & Prajono (2018) menegaskan bahwa 
salah satu penyebab rendahnya kemampuan numerasi siswa adalah minimnya contoh soal numerasi 
yang diberikan guru, sehingga siswa tidak terbiasa mengerjakan soal-soal berbasis numerasi secara 
optimal. Anggraini & Setianingsih (2022) menyebutkan bahwa siswa dengan kemampuan numerasi 
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rendah belum mampu memberikan solusi atas soal AKM pada tingkat penerapan. Siswa yang 
tergolong sedang mampu menyelesaikan soal, tetapi masih terkendala dalam pengelolaan waktu, 
sementara siswa dengan kemampuan numerasi tinggi mampu menuntaskan seluruh soal secara 
tepat, baik pada tingkat pemahaman, penerapan, maupun penalaran. 

Kemampuan numerasi yang baik tercermin dari kemampuan individu dalam menganalisis, 
menalar, dan menyampaikan pengetahuan serta keterampilan matematika secara tepat, serta mampu 
menyelesaikan dan menafsirkan permasalahan matematika secara efektif (Taqwani et al., 2024). 
Dengan demikian, penguasaan pengetahuan dan pemahaman terhadap numerasi menjadi aspek 
yang krusial bagi siswa (Wardani et al., 2017). Namun demikian, dalam praktiknya, setiap siswa 
memiliki kemampuan numerasi yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan oleh variasi jenis dan 
tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing individu, sehingga dalam satu kelas pun 
kemampuan siswa tidak dapat disamaratakan (Arsyad et al., 2020). 

Penelitian Fatimah et al. (2023) menegaskan bahwa literasi matematis di SMK agribisnis 
sangat bergantung pada kemampuan guru merancang soal yang relevan dengan konteks agribisnis. 
Guru sering mengalami kesulitan karena harus memahami baik konteks agribisnis maupun konsep 
matematis secara mendalam. Namun, hasil wawancara pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
siswa lebih antusias dan merasa lebih mudah memahami soal yang mengangkat konteks budidaya 
atau pengolahan hasil pertanian, meskipun tetap mengalami kesulitan pada tahap perumusan 
matematis dan menghubungkan antar konsep (Fatimah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMK Negeri 1 Cipaku yang 
mengajar di kelas Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura, diketahui bahwa sebagian siswa 
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal yang melibatkan angka maupun simbol, khususnya pada 
materi statistika. Mereka belum terbiasa menerjemahkan persoalan ke dalam bentuk matematis dan 
belum mampu menarik kesimpulan dari data yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
siswa masih belum mampu mengaplikasikan konsep berhitung dalam konteks nyata serta belum 
terbiasa menggunakan pendekatan matematis dalam pengambilan keputusan yang rasional. 

Untuk mendukung pengembangan numerasi secara bermakna, dibutuhkan pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual. Salah satu pendekatan yang potensial adalah integrasi konteks 
budidaya tanaman palawija. Tanaman palawija adalah jenis tanaman yang ditanam setelah padi 
sebagai tanaman kedua (Indrianingsih, 2017). Budidaya palawija yang mencakup komoditas pertanian 
seperti jagung, kedelai, ubi, kentang, dan sorgum dapat dijadikan media pembelajaran yang relevan, 
terutama bagi siswa SMK Agribisnis yang sehari-harinya dekat dengan praktik pertanian. Konteks ini 
memberikan peluang bagi siswa untuk mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, 
sehingga numerasi dapat dikembangkan secara lebih konkret dan aplikatif. Pendekatan kontekstual 
seperti ini selaras dengan latar belakang mayoritas siswa yang berasal dari lingkungan pedesaan, di 
mana aktivitas pertanian menjadi bagian dari keseharian mereka.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memutuskan untuk menggunakan konteks budidaya 
tanaman palawija sebagai konteks dalam soal uraian untuk menganalisis kemampuan numerasi siswa 
SMK pada kompetensi keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura. Penelitian ini 
memfokuskan pada materi statistika karena sangat relevan dengan praktik budidaya yang 
memerlukan kemampuan dalam mengelola dan menginterpretasi data. Melalui penelitian ini, 
diharapkan diperoleh gambaran komprehensif tentang tipe kemampuan numerasi siswa serta dapat 
menjadi dasar dalam perancangan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan sesuai 
dengan kebutuhan keterampilan abad ke-21. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan 
menganalisis kemampuan numerasi siswa SMK Agribisnis dalam konteks budidaya tanaman palawija. 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 di SMK Negeri 1 Cipaku, 
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Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas XI pada konsentrasi 
keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH). Lokasi ini dipilih karena relevan 
dengan konteks penelitian dan memungkinkan penerapan numerasi melalui kegiatan budidaya 
palawija secara nyata. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
mempertimbangkan keterwakilan pada setiap kategori kemampuan numerasi siswa, yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Dari total 22 siswa, diperoleh 6 siswa sebagai sampel yang terdiri atas dua siswa 
kategori tinggi, dua siswa kategori sedang, dan dua siswa kategori rendah. Peneliti berperan sebagai 
instrumen utama yang merancang, melaksanakan, melakukan observasi, sekaligus menganalisis data 
penelitian. 

Penelitian diawali dengan pemberian tes kemampuan numerasi kepada seluruh siswa di kelas 
tersebut. Jawaban yang diperoleh kemudian dikoreksi untuk mendapatkan skor kemampuan numerasi 
menggunakan rubrik penskoran yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan numerasi. 

 
Tabel 1. Tingkat Kemampuan Siswa 

Skala Penilaian Tingkat Kemampuan Numerasi 

0 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 60 Rendah 

60 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 80 Sedang 

80 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 100 Tinggi 

           Sumber: Rahmawati & Maryono (2018) dalam (Nasrullah et al., 2023)  
 

Tabel 2. Pedoman Penskoran Kemampuan Numerasi 

Indikator Kemampuan 
Numerasi 

Keterangan Skor 

Menganalisis informasi 
yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk 

Tidak menuliskan yang diketahui dan 
ditanya 

0 

Menuliskan yang diketahui dan ditanya tapi 
belum tepat 

1 

Menuliskan yang diketahui dan ditanya 
dengan tepat 

2 

Menggunakan berbagai 
macam angka, simbol 
atau fakta matematika 
dalam menyelesaikan 
masalah 

Tidak menuliskan langkah penyelesaian 
sama sekali 

0 

Menggunakan angka, simbol atau fakta 
matematika dengan tidak tepat 

1 

Menggunakan angka, simbol atau fakta 
matematika dengan tepat tapi belum 
lengkap 

2 

Menggunakan angka, simbol atau fakta 
matematika dengan tepat dan lengkap 
 

3 

Menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk 
memprediksi dan 
mengambil keputusan 

Tidak memberikan penafsiran 0 
Memberikan penafsiran yang belum tepat 1 

Membarikan penafsiran yang tepat 
2 

Sumber: Irwandi et al. (2024) 
 
Pada penelitian ini terdapat dua instrumen penelitian yang akan digunakan yaitu tes 

kemampuan numerasi dan pedoman wawancara. Tes kemampuan numerasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah soal-soal uraian yang terdiri 4 butir soal. Materi yang digunakan yaitu statistika 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan) Vol. 7, No. 1, Februari 2026, pp. 25-34 
e-ISSN 2722-6069 

 : http://dx.doi.org/10.25157/j-kip.v7i1.20710  

 

 Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional.  29 

dan konteks yang digunakan adalah konteks budidaya tanaman palawija. Pelaksanaan tes ini 
dilakukan untuk mengkategorika kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal uraian 
dengan konteks budidaya tanaman palawija. Tes dikerjakan secara mandiri untuk mendapat hasil 
yang kongkret dan diawasi oleh peneliti. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait dengan proses dalam mengerjakan soal uraian dengan konteks bididaya tanaman palawija 
seperti pemahaman, penerapan dan pengambilan kesimpuan. Pedoman wawancara ini berbentuk 
wawancara semi terstruktur agar penggalian informasi dapat lebih mendalam. 

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahap. (1) Perencanaan, meliputi observasi awal di 
sekolah untuk mengidentifikasi kondisi lapangan dan memvalidasi instrumen berupa tes numerasi 
uraian, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. (2) Pelaksanaan, yaitu pemberian tes 
numerasi sebanyak 4 butir soal kontekstual yang dikerjakan secara individu, dilanjutkan dengan 
wawancara untuk menggali proses berpikir siswa. (3) Pengolahan dan penyimpulan, meliputi analisis 
hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan tes kemampuan numerasi, wawancara, obsevasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles & 
Huberman (2002) melalui tiga tahapan yaitu tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Tahap reduksi data adalah tahap awal dalam proses analisis data kualitatif yang bertujuan 
untuk menyederhanakan, memfokuskan, dan mentransformasikan data mentah ke dalam bentuk yang 
lebih terorganisir dan bermakna. Pada tahapan ini peneliti mengkategorikan siswa dengan 
memberikan tes kemampuan numerasi. Hasil tes kemampuan numerasi akan dikoreksi dan dianalisis, 
kemudian berdasarkan hasil tes tersebut siswa dikategorikan menjadi tiga tingkatan kemampuan 
numerasi yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Tahap penyajian data merupakan langkah untuk mengatur dan menampilkan data dalam 
format yang teratur, ringkas, serta mudah dibaca dan ditafsirkan, sehingga informasi yang 
disampaikan menjadi lebih jelas dan bermakna. Penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk, seperti uraian deskriptif, tabel, maupun grafik, guna mempermudah proses pemahaman serta 
penarikan kesimpulan dari informasi yang disampaikan. Penyajian data penelitian ini berupa 
pembahasan kemampuan numerasi siswa SMK agribisnis tiap kategori dalam menyelesaikan soal 
uraian dengan konteks bididaya tanaman palawija. 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data, di mana 
dilakukan peninjauan kembali terhadap seluruh catatan dan informasi yang telah terkumpul untuk 
merumuskan inti temuan secara menyeluruh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan numerasi siswa SMK Agribisnis 
pada konsentrasi keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura dalam konteks budidaya 
tanaman palawija. Analisis dilakukan berdasarkan 4 butir soal dengan bentuk soal uraian. 
Kemampuan numerasi siswa dikelompokkan berdasarkan respon yang diberikan pada setiap soalnya.  
Peneliti mengelompokkan respon tersebut ke dalam 3 tingkat kemampuan numerasi yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Pengelompokan ini didasarkan pada hasil tes numerasi yang mencakup tiga 
indikator: 
1. Menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

2. Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (tabel distribusi frekuensi, grafik, dan diagram). 

3. Menafsirkan hasil analisis untuk pengambilan keputusan kontekstual. 
Dari 22 siswa kelas XI ATPH SMK Negeri 1 Cipaku, diperoleh distribusi kemampuan numerasi 

sebagai berikut: 6 siswa (27,3%) kategori tinggi, 4 siswa (18,2%) kategori sedang, dan 12 siswa 
(54,5%) kategori rendah. Untuk analisis mendalam, diambil enam siswa sebagai sampel: dua siswa 
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kategori tinggi (AP, NA), dua siswa kategori sedang (RZ, AY), dan dua siswa kategori rendah (CN, 
IP). 

 
Kemampuan Numerasi Siswa Kategori Tinggi 

Siswa yang berada pada kategori tinggi mampu mencapai ketiga indikator numerasi secara 
menyeluruh. Siswa seperti AP dan NA dapat menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk 
melakukan perhitungan jangkauan, panjang interval kelas, rata-rata, median, dan modus dengan 
tepat. Mereka juga mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dengan rapi dan akurat, sehingga data yang diperoleh dapat disajikan secara jelas. Selain 
itu, mereka mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi kebutuhan praktis dalam 
konteks budidaya palawija, seperti memperkirakan jumlah air irigasi dan pupuk yang dibutuhkan pada 
musim tanam berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kategori tinggi memiliki keterampilan 
numerasi yang lengkap, mulai dari pemahaman prosedural, analisis data, hingga interpretasi 
kontekstual untuk pengambilan keputusan. 

 
Kemampuan Numerasi Siswa Kategori Sedang  

Siswa kategori sedang menunjukkan pencapaian yang cukup baik pada indikator pertama 
dan kedua, namun lemah pada indikator ketiga. Siswa RZ dan AY mampu menggunakan angka dan 
simbol matematika dasar untuk menyelesaikan perhitungan seperti jangkauan dan rata-rata dengan 
benar. Mereka juga dapat menganalisis data yang disajikan dengan menyusun tabel distribusi 
frekuensi yang sesuai dan menuliskan informasi yang diketahui serta ditanya secara cukup lengkap. 
Namun, mereka masih mengalami kesulitan dalam menafsirkan hasil perhitungan dan mengaitkannya 
dengan pengambilan keputusan nyata di lapangan. Misalnya, mereka dapat menyajikan data jumlah 
bibit atau pupuk dengan benar, tetapi belum dapat menentukan strategi penggunaan bibit atau pupuk 
yang optimal untuk musim tanam selanjutnya. Kondisi ini menggambarkan bahwa siswa kategori 
sedang menguasai keterampilan prosedural, tetapi belum sepenuhnya mampu melakukan penalaran 
kontekstual dan pengambilan keputusan berbasis data. 

 
Kemampuan Numerasi Siswa Kategori Rendah 

Siswa kategori rendah hanya mampu mencapai sebagian indikator pertama dan kedua, 
sedangkan indikator ketiga tidak tercapai. Siswa CN dan IP, misalnya, sering mengalami kesulitan 
dalam menyalin data dengan tepat, melakukan perhitungan dasar, serta menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanya. Mereka juga tidak dapat menyusun tabel distribusi frekuensi secara benar, 
sehingga proses analisis data menjadi terhambat. Lebih lanjut, mereka tidak mampu menafsirkan hasil 
perhitungan untuk membuat keputusan praktis, misalnya memperkirakan kebutuhan air irigasi atau 
tenaga kerja pada musim tanam berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kategori rendah masih 
berada pada tahap hafalan prosedur dasar dan belum mampu menghubungkan data numerik dengan 
situasi kontekstual di bidang agribisnis. 

 
Analisis Keseluruhan 

Secara keseluruhan, terdapat hubungan yang jelas antara kategori kemampuan numerasi 
dan ketercapaian indikator. 

• Kategori Tinggi: Memenuhi semua indikator (menghitung, menganalisis, dan menafsirkan data). 

• Kategori Sedang: Memenuhi dua indikator pertama, tetapi lemah pada interpretasi dan 
pengambilan keputusan. 

• Kategori Rendah: Hanya menguasai sebagian keterampilan dasar pada indikator pertama dan 
kedua, dengan kelemahan utama pada indikator ketiga yang membutuhkan penalaran dan 
interpretasi data. 
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Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa SMK Agribisnis pada 

konteks budidaya palawija bervariasi pada tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Perbedaan 
ini terlihat dari ketercapaian tiga indikator numerasi: (1) penggunaan angka atau simbol matematika 
dasar, (2) analisis informasi dalam berbagai bentuk, dan (3) penafsiran hasil analisis untuk 
pengambilan keputusan kontekstual. Siswa kategori tinggi menguasai ketiga indikator, siswa kategori 
sedang umumnya hanya memenuhi dua indikator pertama, sedangkan siswa kategori rendah baru 
menguasai sebagian indikator dasar dan belum mencapai kemampuan interpretasi. Pola ini sejalan 
dengan Kurniawan & Rahadyan (2021), Syafriah & Hadi (2023) dan Sukaryo & Sari (2024) yang 
menekankan bahwa perbedaan numerasi siswa terutama tampak pada aspek penalaran dan 
interpretasi data kontekstual. 

 
Kemampuan Numerasi Siswa Kategori Tinggi 

Siswa kategori tinggi, yaitu NA dan AP, mampu menguasai ketiga indikator kemampuan 
numerasi dengan baik. Pada indikator pertama, mereka dapat menggunakan angka dan simbol 
matematika dasar secara akurat untuk menyelesaikan soal terkait statistika, seperti menghitung 
jangkauan, jumlah kelas, panjang interval, rata-rata, median, dan modus data berkelompok. Capaian 
ini selaras dengan temuan Kurniawan & Rahadyan (2021) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan 
kemampuan numerasi tinggi mampu mengekspresikan pemahaman matematisnya melalui 
perhitungan yang tepat, bahkan pada soal berbasis konteks yang menuntut penalaran mendalam. 

Pada indikator kedua, siswa kategori tinggi mampu menganalisis informasi yang ditampilkan 
dalam berbagai bentuk, misalnya mengubah data mentah menjadi tabel distribusi frekuensi yang rapi 
dan terstruktur. NA menunjukkan ketelitian tinggi, sedangkan AP sempat melakukan kesalahan 
penjumlahan frekuensi. Temuan ini mendukung pandangan Syafriah & Hadi (2023) bahwa ketelitian 
dan konsistensi langkah merupakan ciri khas siswa dengan numerasi baik, yang cenderung memiliki 
keterampilan analisis tinggi. 

Pada indikator ketiga, kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk pengambilan keputusan 
kontekstual juga tercapai dengan baik. Siswa mampu menghubungkan hasil analisis statistik dengan 
praktik nyata di bidang agribisnis, seperti memperkirakan kebutuhan pupuk, konsumsi air irigasi, dan 
jumlah tenaga kerja. Anggraini & Setianingsih (2022) menegaskan bahwa siswa kategori tinggi 
cenderung fleksibel dalam menginterpretasikan data dalam tabel atau grafik, yang terlihat pada hasil 
penelitian ini. 

Secara keseluruhan, siswa kategori tinggi memperlihatkan kemampuan numerasi yang 
komprehensif, yang mengintegrasikan pemahaman konseptual, keterampilan prosedural, dan 
kemampuan interpretasi kontekstual. 

 
Kemampuan Numerasi Siswa Kategori Sedang 

Siswa kategori sedang, yaitu RZ dan AY, mampu memenuhi indikator pertama dan kedua, 
namun belum menguasai indikator ketiga secara optimal. Mereka dapat menggunakan angka dan 
simbol matematika dasar untuk menghitung jangkauan, rata-rata, dan panjang interval, serta mampu 
menyusun tabel distribusi frekuensi dengan benar. Namun, mereka masih kesulitan menafsirkan hasil 
analisis untuk pengambilan keputusan kontekstual, seperti menentukan strategi penggunaan bibit 
atau pupuk yang tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan numerasi mereka masih dominan 
pada keterampilan prosedural dan belum sepenuhnya pada penalaran kontekstual. Hal ini sejalan 
dengan temuan Syafriah & Hadi (2023) yang menyatakan bahwa siswa numerasi sedang umumnya 
hanya menguasai keterampilan prosedural tanpa mampu menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata. 
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Kemampuan Numerasi Siswa Kategori Rendah 
Siswa kategori rendah, yaitu CN dan IP, hanya mampu memenuhi sebagian indikator pertama 

dan kedua, sedangkan indikator ketiga belum tercapai. Mereka sering mengalami kesalahan dalam 
menyalin data, melakukan perhitungan dasar, dan menyusun tabel distribusi frekuensi, sehingga tidak 
mampu menafsirkan hasil analisis untuk pengambilan keputusan kontekstual. Kelemahan ini 
menunjukkan bahwa pemahaman konseptual dan keterampilan penalaran mereka masih sangat 
terbatas. Temuan ini mendukung pendapat Anggraini & Setianingsih (2022) yang menegaskan bahwa 
siswa numerasi rendah cenderung hanya menghafal prosedur tanpa pemahaman mendalam, 
sehingga sulit menghubungkan hasil perhitungan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

 
Analisis Keseluruhan Kemampuan Numerasi Siswa 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan numerasi siswa 
SMK Agribisnis dalam konteks budidaya palawija menunjukkan variasi yang signifikan antar kategori. 
Siswa kategori tinggi mampu menguasai ketiga indikator numerasi dengan baik, mulai dari 
penggunaan angka dan simbol matematika dasar, analisis informasi dalam tabel distribusi frekuensi, 
hingga penafsiran hasil analisis untuk pengambilan keputusan kontekstual. Siswa kategori sedang 
umumnya hanya menguasai indikator pertama dan kedua, sedangkan siswa kategori rendah baru 
memenuhi sebagian indikator dasar dan belum mencapai kemampuan interpretasi kontekstual. 

Pola capaian ini sejalan dengan temuan Kurniawan & Rahadyan (2021), Syafriah & Hadi 
(2023) dan Sukaryo & Sari (2024), yang menyatakan bahwa perbedaan kemampuan numerasi siswa 
terutama terlihat pada aspek penalaran dan interpretasi hasil perhitungan dalam konteks kehidupan 
nyata. Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis data pertanian 
membantu siswa kategori tinggi dan sedang dalam menghubungkan perhitungan matematis dengan 
penerapan praktis di lapangan, sedangkan siswa kategori rendah masih memerlukan pendampingan 
intensif untuk mengembangkan keterampilan penalaran dan interpretasi data. 

 
KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan numerasi siswa SMK Agribisnis 
dalam konteks budidaya tanaman palawija, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan numerasi siswa kategori tinggi mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan 

numerasi. Mereka mampu menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk 
menyelesaikan soal statistika sederhana, menganalisis data dalam berbagai bentuk seperti tabel 
distribusi frekuensi, serta menafsirkan hasil analisis untuk membuat prediksi dan pengambilan 
keputusan praktis, seperti memperkirakan kebutuhan pupuk, air irigasi, dan tenaga kerja. 

2. Kemampuan numerasi siswa kategori sedang hanya mampu memenuhi indikator pertama dan 
kedua, mereka masih mengalami kesulitan dalam indikator ketiga, yaitu menafsirkan hasil analisis 
untuk pengambilan keputusan kontekstual. Mereka mampu melakukan perhitungan dasar dan 
menyusun tabel distribusi frekuensi dengan benar, namun kesulitan mengaitkan hasil analisis 
dengan situasi nyata di lapangan, sehingga pengambilan keputusan berbasis data belum optimal. 

3. Kemampuan numerasi siswa siswa kategori rendah hanya memenuhi sebagian indikator pertama 
dan indikator kedua secara dasar, sedangkan indikator ketiga belum tercapai. Mereka hanya 
mampu menyelesaikan sebagian perhitungan dasar dan mengalami kesulitan dalam menafsirkan 
hasil analisis. Hal ini menunjukkan perlunya bimbingan intensif dan pendekatan pembelajaran 
kontekstual agar kemampuan penalaran dan interpretasi data dapat ditingkatkan. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yaitu 
Pengaturan jadwal penelitian perlu direncanakan secara lebih fleksibel karena selama proses 
pengumpulan data terdapat kendala berupa benturan dengan kegiatan belajar mengajar dan praktik 
lapangan siswa. Pelaksanaan pengumpulan data sebaiknya dilakukan secara bertahap atau 
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disesuaikan dengan jadwal kegiatan sekolah agar data yang diperoleh lebih lengkap dan akurat. 
Selain itu, beberapa siswa terlihat malu dan ragu-ragu saat wawancara, sehingga jawaban yang 
diberikan kurang maksimal. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk membangun 
suasana yang santai dan akrab sebelum wawancara, atau menggunakan wawancara semi-terstruktur 
dengan bantuan media visual agar siswa lebih percaya diri dan nyaman dalam memberikan jawaban. 
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah subjek, menggunakan variasi soal yang 
lebih beragam, sehingga diperoleh gambaran kemampuan numerasi yang lebih komprehensif. 
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